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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan, Maka 

apabila engkau telah selesai [dari sesuatu urusan], Tetaplah 

bekerja keras [untuk urusan yang lain]” 

(Al Insyirah, Ayat 6-7)  
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan siswa 

dengan mengimplementasikan pembelajaran problem based 

learning melalui metode group investigation dengan time token. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D MTs Negeri 7 

Bantul semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Objek penelitian 

ini adalah pelaksanaan pembelajaran problem based learning 

melalui metode group investigation dengan time token. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan lembar tes, 

lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu data reduction, data display dan 

conclusion. 

Hasil penelitian ini adalah implementasi pembelajaran 

problem based learning melalui metode group investigation 

dengan time token dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan keaktifan siswa. Rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah dari pra tindakan sebesar 39,40, 

pada siklus 1 meningkat mencapai 53,20 dan peningkatan pada 

siklus 2 mencapai 70,00 serta sudah dalam kategori baik. 

Sedangkan rata-rata persentase keaktifan belajar dari pra 

tindakan sebesar 55,43%, pada siklus 1 meningkat mencapai 

71,64%,dan peningkatan pada siklus 2 mencapai 81,73% dalam 

kategori tinggi. 

Kata Kunci:Pembelajaran problem based learning, 

metode group investigation,time token, kemampuan pemecahan 

masalah matematika,  keaktifan siswa.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut PERMENDIKBUD nomor 21 tahun 2016, 

kompetensi pada pembelajaran matematika yang perlu dicapai 

antara lain menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, 

cermat dan teliti, bertanggungjawab, responsif dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga 

diharapkan dapat menentukan strategi penyelesaian masalah 

yang efektif, mengevaluasi hasil dan melakukan perumuman. 

Kemampuan pemecahan masalah tersebut tidak hanya terbatas 

untuk memecahkan masalah matematika di sekolah, namun 

dalam jangka panjang kemampuan tersebut dapat digunakan 

untuk berkontribusi dalam memecahkan masalah di kehidupan 

masyarakat.  

Namun, kenyataan di lapangan, telah ditemukan beberapa 

permasalahan terkait pembelajaran matematika. Berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan guru matematika MTs negeri 

7 Bantul, masalah yang ditemukan antara lain  siswa sering 

kesulitan jika mengahadapi soal berbentuk permasalahan. 

Sebagian siswa tidak dapat mengerjakan jika menghadapi soal 

berbentuk pemecahan masalah. Siswa juga cenderung hanya 

menghafal rumus yang disampaikan guru sehingga apabila 

diberikan soal berbentuk permasalahan siswa kurang mampu 
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menerapkan rumus untuk menyelesaikan masalah pada soal serta 

memodelkan permasalahan secara matematis. Sehingga, untuk 

meyakinkan hal tersebut perlu diperbaiki, dilakukanlah tes 

kemampuan pemecahan masalah dan skor yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

memang masih rendah. Rata-rata nilai kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah 31,63 dan masih dalam kategori rendah.  

Menurut Hodiyanto (2017), berdasarkan penelitiannya, 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dipakai untuk 

melihat keberhasilan dalam belajar matematika. 

Permasalahan yang lainnya adalah pembelajaran 

matematika di kelas masih cenderung membuat siswa pasif 

dalam mengikuti pembelajaran, karena lebih berpusat pada guru, 

sehingga ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya 

dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Selain itu, 

karena kurangnya kegiatan yang melibatkan siswa, banyak siswa 

yang mengantuk bahkan tertidur pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada saat studi 

pendahuluan, diperoleh fakta bahwa siswa kurang mampu 

menyampaikan pendapat atau idenya, kurang berani presentasi 

serta mengerjakan soal di depan kelas, serta kurang percaya diri 

untuk bertanya atau merespon pertanyaan guru. Padahal praktek 

kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif dalam proses belajar 

mengajar. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 lebih 

berpusat pada siswa (student center). Keaktifan siswa dalam 
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proses belajar mengajar, dapat membuat siswa lebih fokus dalam 

belajar karena ikut terlibat aktif dalam kegiatan belajarnya.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, salah 

satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

serta keaktifan siswa, peneliti mencoba menerapkan 

pembelajaran Problem Based Learning melalui metode Group 

Investigation dengan Time Token. Problem Based Learning 

(PBL) atau yang sering dikenal dengan Pembelajaran dengan 

belajar Berbasis Masalah (PBM) merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan dikembangkannya keterampilan berpikir siswa 

dalam memecahkan masalah. PBL mengoptimalkan tujuan, 

kebutuhan, motivasi yang mengarahkan suatu proses belajar 

yang merancang berbagai macam kognisi pemecahan masalah 

(Nurma Angkotasan, 2014). Dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan masalah nyata serta 

mengarahkan siswa agar dapat menyelesaikan masalah.  

Pembelajaran Problem Based Learning diharapkan dapat 

merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah secara matematis melalui metode Group Investigation. 

Model pembelajaran Group Investigation adalah model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran, karena pada model ini menuntut peran serta 

masing-masing anggota kelompok dalam suatu penyelidikan. 

Tahapan pembelajaran pada Group Investigation antara lain 
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mengidentifikasi topik, merencanakan tugas, membuat 

penyelidikan, mempersiapkan tugas akhir, presentasi dan 

evaluasi. 

Tahap presentasi, dilakukan dengan Time Token atau kupon 

berbicara siswa. Secara teknis, Time Token digunakan dengan 

cara guru memberikan kupon berbicara ±30 detik. Sebelum 

berbicara, siswa menyerahkan kupon kepada guru. Satu kupon 

hanya untuk satu kesempatan berbicara dan dilakukan secara 

bergiliran. Time Token ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa 

agar dapat mengkomunikasikan hasil belajarnya sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa akan lebih aktif dan tidak hanya pasif 

mendengarkan guru. 

Pembelajaran problem based learning melalui metode 

Group Investigation dengan Time Token ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, keaktifan 

belajar siswa, meningkatkan interaksi antar siswa maupun guru 

dengan siswa serta meningkatkan kerjasama dalam belajar, untuk 

bersama-sama meningkatkan hasil belajar agar lebih baik. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan di MTs Negeri 7 Bantul 

sebagai berikut: 
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1) Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah pada soal 

serta memodelkan permasalahan secara matematis  

2) Siswa kurang berani menyampaikan pendapat 

3) Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

C. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi pembelajaran problem based 

learning melalui metode group investigation dengan time 

token yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan keaktifan belajar siswa? 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan keaktifan belajar siswa dengan pembelajaran problem 

based learning melalui metode group investigation dengan 

time token. 

b. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut: 

- Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam penelitian ini adalah 

menambah wawasan tentang metode 
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pembelajaran dan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif 

siswa. 

- Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam belajar matematika 

untuk mencapai kemampuan pemecahan 

masalah. 

b. Siswa dapat ikut aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif metode pembelajaran 

yang baru untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

b. Memotivasi untuk terus mencipta metode-

metode pembelajaran matematika yang lebih 

menarik dan menyenangkan. 

E. Definisi Operasional 

Sebagai penegasan istilah dalam penelitian ini, 

maka diberikan definisi operasional agar tidak ada 

kesalahan penafsiran oleh pembaca dalam memahami 

penelitian ini. Beberapa istilah tersebut antara lain: 

a. Problem Based Learning, suatu pendekatan 

pembelajaran dengan mengarahkan siswa untuk 

berorientasi siswa kepada masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, memandu 
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investigasi mandiri maupun investigasi kelompok, 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil, serta 

refleksi dan penilaian. 

b. Group Investigation, yaitu metode pembelajaran 

melalui beberapa langkah yaitu pembagian 

kelompok, merencanakan tugas, membuat 

penyelidikan, dan mempersiapkan tugas akhir. 

c. Time Token,merupakan model pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya atau presentasi dengan memanfaatkan 

kupon waktu berbicara. 

d. Pembelajaran Problem Based Learning melalui 

metode Group Investigation dengan Time Token yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk berdiskusi kelompok 

untuk menyelesaikan suatu masalah serta melakukan 

presentasi dengan memanfaatan kupon waktu. 

e. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam 

penelitian ini merupakan kemampuan siswa untuk 

menerapkan prosedur atau strategi dalam pemecahan 

masalah tentang materi pelajaran matematika 

sehingga memperoleh solusi atas permasalahan 

matematika yang duhadapi. 

f. Keaktifan Belajar, adalah keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran yang dilihat dari 

tingkah laku siswa: Visual Activities, Oral activities, 
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Listening Activities, Writing Activities, Drawing 

Activities,mental Activities dan Emotional Activities. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasan 

dari penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu pembelajaran 

problem based learning melalui metode group investigation 

dengan time token dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan keaktifan belajar siswa. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah dari pra tindakan sebesar 

39,40, pada siklus 1 meningkat mencapai 53,20 dan 

peningkatan pada siklus 2 mencapai 70,00 serta sudah dalam 

kategori baik. Sedangkan rata-rata persentase keaktifan 

belajar dari pra tindakan sebesar 55,43%, pada siklus 1 

meningkat mencapai 71,64%,dan peningkatan pada siklus 2 

mencapai 81,73% dalam kategori tinggi. 

Peningkatan kemampuan pemecahan siswa dikarenakan 

siswa semakin paham dalam pemecahan masalah. Hal 

tersebut terlihat dari jawaban siswa yang lebih sistematis dari 

sebelumnya. Keaktifan belajar siswa dapat meningkat karena 

siswa terfasilitasi untuk presentasi sehingga keberanian untuk 

menyampaikan pendapat semakin meningkat.
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Kekurangan dalam penelitian yang telah dilakukan ini 

menjadikan hasil yang dihasilkan kurang maksimal. 

Kekurangan tersebut antara lain: 

1) Terbatasnya waktu pembelajaran yang disediakan 

oleh sekolah dikarenakan terbagi juga untuk mata 

pelajaran lain. 

2) Keterbatasan pengamatan terhadap seluruh aktivitas 

siswa. 

C. SARAN 

Setelah hasil akhir penelitian diperoleh, beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan antara lain: 

1) Bagi guru mata pelajaran 

- Pembagian kelompok sebaiknya sesuai dengan 

pilihan siswa. 

- Jika akan menerapkan pembelajaran ini, 

sebaiknya diberikan penjelasan materi secara 

klasikal meskipun singkat diawal masuk kegiatan 

inti. 

2) Bagi siswa agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan serius dan memperhatikan penjelasan guru. 

3) Bagi penelitian lain 
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- Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya kenali 

karakter siswa agar lebih mudah dalam 

mengkondisikan 

- Sebaiknya memperhatikan materi yang akan 

disampaikan jika metode yang diterapkan tidak 

dapat diterapkan pada semua materi. 
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